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ABSTRAK

Khairun Nisa: Pengembangan E-Modul Hidrokarbon Berbasis Pendekatan
Saintifik dengan Pertanyaan Probing dan Prompting untuk
Kelas XI SMA/MA

Saat ini kurikulum 2013 menerapkan tahapan saintifik dalam kegiatan
pembelajaran untuk mengembangkan potensi diri dengan mengasah pola pikir
siswa menjadi lebih aktif dan kreatif. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, metode
dan media pembelajaran harus dipilih dengan cermat. Salah satu media yang dapat
dikembangkan untuk memenuhi kriteria tersebut adalah e-modul. Penelitian ini
akan menghasilkan e-modul berbasis pendekatan saintifik dengan pertanyaan
probing dan prompting untuk materi hidrokarbon. Pertanyaan probing dan
prompting digunakan untuk membiasakan siswa dalam menjawab pertanyaan
sehingga pengembangan pola pikir siswa dapat diptimalkan. Research &
development (R & D) merupakan jenis penelitian yang digunakan dengan 4-D
sebagai model pengembangannya. Tahapan 4-D meliputi: define, design , develop
dan disseminate. Lembar validitas dan praktikalitas digunakan sebagai intrumen
pengumpulan data. Validasi e-modul dilakukan oleh 5 orang validator, sedangkan
praktikalitas e-modul dilakukan oleh 3 orang guru kimia dan 30 orang siswa
SMAN 12 Padang. Pengolahan data penelitian menggunakan formula Kappa
Cohen. Nilai validitas e-modul yang didapatkan sebesar 0,87 dan nilai
praktikalitas oleh guru dan siswa sebesar 0,88 dan 0,83. Berdasarkan ketiga nilai
tersebut, maka e-modul hidrokarbon berbasis pendekatan saintifik dengan
pertanyaan probing dan prompting dinyatakan valid dan praktis digunakan dalam
proses pembelajaran.

Kata kunci: E-Modul Berbasis Pendekatan Saintifik, Hidrokarbon, Pertanyaan
Probing dan Prompting, Model 4-D
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hidrokarbon merupakan materi awal yang dipelajari pada semester 1 kelas
XI1. Materi ini memuat hal-hal yang mendasar dalam ilmu kimia, seperti struktur
senyawa, rumus Kimia dan pemberian nama senyawa (Suhendra & Sutiani, 2017:
103). Terdapat banyak pengetuan konseptual, faktual dan prosedural pada materi
hidrokarbon yang harus dikuasai oleh siswa. Selain itu, banyaknya konsep abstrak
juga mengharuskan siswa untuk memahaminya dengan baik. Untuk mencapai hal
tersebut, diperlukan konsentrasi dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran
(Diazputri, 2013: 1103).

Kurikulum 2013 menuntut siswa menjadi pusat dalam pembelajaran, dimana
siswa harus mampu mencari dan menemukan konsep dari materi yang dipelajari.
Pendekatan saintifik disarankan untuk diterapkan dalam kegiatan belajar agar
siswa terlibat aktif dalam pembentukan konsep selama proses pembelajaran
(Agustin, 2016). Pembentukan konsep dilakukan dengan tahapan metoda ilmiah
seperti observasi langsung, penalaran terhadap persoalan yang ada, penemuan ide
dan pembuktian kebenaran (Mardiana & Sumiyatun, 2017). Selama proses
tersebut siswa dilibatkan secara aktif dan kemampuan berpikirnya akan diasah
dalam penemuan konsep.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di SMAN 12 Padang, SMAN 1 dan
SMAN 3 Payakumbuh mengenai kegiatan pembelajaran pada materi hidrokarbon,

memperlihatkan ~ bahwa  sekolah  masih  menerapkan  pembelajaran



ekspositori. Strategi ini menekankan pada peran guru lebih mendominasi dalam
kegiatan pembelajaran di sekolah sehingga siswa menjadi ketergantungan pada
peran guru dalam penyampaian pelajaran. Hal ini menyebakan siswa tidak mampu
belajar mandiri dalam menemukan konsep materi. Umumnya, metode yang
diterapkan guru dalam pembelajaran hidrokarbon adalah metode ceramah, tanya
jawab dan diskusi. Sekolah juga menyediakan bahan ajar berupa buku cetak, LKS
dan PPt yang dapat digunakan oleh guru dan siswa selama proses pembelajaran.
Namun penggunaanya masih belum merata dan konsisten. Belum konsistennya
penggunaanya bahan ajar ini dapat dilihat ketika guru tidak selalu menggunakan
bahan ajar tersebut pada setiap materi. Selain itu, buku cetak dan LKS yang
digunakan oleh guru sebagai sumber belajar belum dapat menampilkan tahapan
pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik dan belum menarik minat belajar
siswa dalam penemuan konsep melalui belajar secara mandiri. Guru juga
menggunakan PPt dalam menjelaskan materi hidrokarbon, namun tidak semua
kelas dapat belajar dengan PPt karena keterbatasan alat (infocus) ataupun waktu.
Hal ini menyebabkan terjadinya ketidakmerataan pemakaian media pembelajaran
antara kelas yang satu dengan yang lain. Berdasarkan dari uraian di atas, masalah
utamanya adalah penggunaan bahan ajar yang belum menampilkan langkah
pembelajaran saintifik dan belum meratanya pemakaian media pembelajaran,
sehingga beberapa siswa kesusahan dalam menemukan konsep sendiri dan kurang
memiliki minat untuk belajar mandiri. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk memotivasi agar siswa mampu belajar mandiri adalah dengan

menggunakan bahan ajar tambahan, seperti e-modul. E-modul memiliki prinsip



yang sama dengan modul dalam penyusunannya, namun penyajiannya berbeda
karena e-modul ditampilkan dalam format elektronik (Damarsasi & Saptorini,
2015). E-modul mempunyai sifat interaktif dan dinamis dibandingkan dengan
modul cetak yang bersifat statis. E-modul dilengkapi dengan animasi bergerak,
video tutorial, audio serta tes formatif (Suarsana & Mahayukti, 2013: 266).
Sedangkan modul dikemas dalam bentuk media cetak yang biasanya memiliki
jumlah halaman yang banyak dan cukup tebal sehingga biaya yang dikeluarkan
besar. Selain itu modul juga memakan ruang dan susah untuk dibawa berpergian
dibandingkan dengan e-modul dalam format elektronik yang dapat disimpan di
dalam flashdisk. Dengan kata lain, e-modul dapat diakses oleh siswa secara
mandiri di dalam maupun di luar sekolah. Hal ini harus didukung dengan
kemampuan pengoperasian komputer oleh siswa dan ketersediaan laboratorium

komputer di sekolah.

Penyusunan langkah pembelajaran yang terdapat dalam e-modul disesuaikan
dengan pendekatan saintifik, sehingga siswa mampu menemukan konsep sendiri.
(Daryanto, 2016). Di dalam tahapan saintifik, siswa dituntut secara aktif terlibat
dalam pembentukan konsep melalui pengamatan langsung, penalaran, sehingga
akhirnya diperoleh kebenaran dari persoalan tersebut (Diani, 2016). Penerapan
pendekatan saintifik, memerlukan metode yang tepat untuk mengasah
kemampuan berpikir dan meningkatkan fokus siswa (Rusadi dkk., 2019). Metode
yang disarankan penggunaannya ialah metode tanya jawab. Menurut (Rahayu
dkk., 2019) penggunaan metode tanya jawab dalam pembelajaran dapat

menunjang dan merangsang kemampuan berpikir siswa serta membantu siswa



berpikir lebih mendalam mengenai pertanyaan yang diajukan. Metode bertanya
akan efektif jika menggunakan pertanyaan yang tepat. Jenis pertanyaan yang tepat
untuk metode bertanya ialah pertanyaan probing dan prompting (Sumiati, 2019).
Penggunaan teknik bertanya probing membantu siswa memperdalam
pengetahuannya. Pertanyaan probing merupakan pertanyaan penyelidikan dalam
memperdalam dan memperjelas suatu konsep yang dipelajari (Pratiwi dkk., 2019).
Sedangkan pertanyaan prompting merupakan pertanyaan dan mengarahkan siswa
dalam menemukan suatu konsep yang sukar dimengerti. Jika seorang siswa salah
dalam menjawab pertanyaan probing, maka guru akan membantu dan
mengarahkan siswa dalam menemukan konsep dengan pertanyaan prompting.
Penerapan pertanyaan probing dan prompting dalam pembelajaran akan
memberikan siswa peluang untuk aktif dalam berpikir sehingga mereka dapat
menyampaikan dan mempertahankan pendapatnya sendiri (Guspatni dkk., 2018).
E-modul yang disusun berdasarkan tahapan saintifik yang disertai pertanyaan
probing dan prompting dan dilengkapi dengan tampilan animasi dan video
diharapkan dapat membantu siswa belajar mandiri dalam menemukan konsep.
Banyak penelitian mengenai pengembangan e-modul yang telah dilakukan
sebelumnya. Salah satunya dilakukan oleh (Herawati & Muhtadi, 2018) yang
menyatakan hasil belajar siswa meningkat setelah penggunaan e-modul sebagai
sumber belajarnya. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Budiarti dkk.,
2016) memperlihatkan bahwa e-modul efektif dalam membuat siswa belajar
mandiri karena tampilan e-modul dapat menarik minat belajar siswa dan e-modul

bisa diakses dimana saja dan kapan saja. Sedangkan penelitian mengenai



pertanyaan probing dan prompting dilakukan oleh Suhendra & Sutiani pada tahun
2017 yang menyatakan model probing dan prompting lebing unggul dibandingkan
dengan direct instruction dalam peningkatan hasil belajar siswa sebesar 9,94%.
Hal ini terjadi karena model ini mampu mendorong siswa berpikir kreatif,
mengembangkan keberanian menjawab dan mengemukan pendapat sehingga
lebih memahami materi yang dipelajarinya (Suhendra & Sutiani, 2017).
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas, peneliti
mengungkapkan bahwa perlu dilakukan penelitian pengembangan media
pembelajaran  dengan judul “Pengembangan E-Modul Hidrokarbon berbasis
Pendekatan Saintifik dengan Pertanyaan Probing dan prompting untuk Kelas XI
SMA/MA”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang dapat diindetifikasi
adalah sebagai berikut:
1. Bahan ajar yang digunakan umumnya belum dapat menampilkan langkah
pembelajaran saintifik.
2. Belum konsistennya pemakaian bahan ajar dan media pembelajaran dalam
pembelajaran.
3. Belum tersedianya e-modul hidrokarbon berbasis pendekatan saintifik
dengan menggunakan pertanyaan probing dan prompting.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang diidentifikasi, ditetapkan pembatasan

masalah yang akan dibahas supaya penelitian yang dilakukan dapat menjadi lebih



terarah. Penelitian ini hanya akan dilakukan sampai pada tahap penentuan

validitas dan praktiklitas dari e-modul hidrokarbon berbasis pendekatan saintifik

dengan menggunakan pertanyaan probing dan prompting untuk kelas XI

SMA/MA

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada batasan masalah yang telah ditetapkan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengembangan e-modul hidrokarbon berbasis pendekatan
saintifik dengan menggunakan pertanyaan probing dan prompting untuk
kelas XI SMA/MA?

2. Bagaimana tingkat validitas dan praktikalitas e-modul hidrokarbon berbasis
pendekatan saintifik dengan menggunakan pertanyaan probing dan
prompting untuk kelas X1 SMA/MA?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Mengembangkan e-modul hidrokarbon berbasis pendekatan saintifik dengan
menggunakan pertanyaan probing dan prompting untuk kelas XI SMA/MA.

2. Menentukan tingkat validitas dan praktikalitas e-modul hidrokarbon
hidrokarbon berbasis pendekatan saintifik dengan menggunakan pertanyaan
probing dan prompting untuk kelas XI SMA/MA.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah:



1. Bagi siswa, e-modul diharapkan dapat menjadi salah satu media belajar yang
dapat membantu siswa belajar mandiri dalam memahami materi hidrokarbon.

2. Bagi guru, yaitu e-modul dapat digunakan sebagai salah satu media
pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran hidrokarbon untuk
menjadi panduan bagi guru dalam membiasakan teknik bertanya dalam proses
pembelajaran.

3. Bagi sekolah, diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan mutu hasil

pembelajaran yang dapat dimanfaatkan sekolah yang bersangkutan.
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KAJIAN TEORI

A. E- Modul Berbasis Pendekatan Saintifik

E-modul merupakan bahan ajar mandiri dalam bentuk elektronik. Pada e-
modul terdapat tautan yang berfungsi sebagai navigasi yang akan mempermudah
siswa menggunakan e-modul dalam proses belajar. E-modul dikatakan sebagai
media pembelajaran yang interaktif karena dapat menampilkan gambar, video,
audio yang akan memperkaya pengalaman belajar siswa (Depdiknas, 2008: 3). E-
modul adalah bahan ajar berbasis komputer. Penggunaan media komputer
memiliki beberapa tujuan seperti:
1. Tujuan kognitif

Media berbasis perangkat komputer dapat menyajikan konsep yang
sederhana dengan menggunakan penggabungan audio dan visual yang
dianimasikan sehingga dapat dengan mudah mengajarkan konsep, prinsip,
langkah, dan proses yang tepat.
2. Tujuan psikomotor

Pembelajaran dengan komputer dapat disajikan dalam bentuk permainan
atau simulasi sehingga menciptakan suasana dan pengalaman belajar yang
menyenangkan.
3. Tujuan afektif

Media komputer dapat menyajikan program desain berupa video dan
potongan clip suara yang dapat mengunggah perasaan sehingga diharapkan

terciptanya pembelajaran yang efektif (Daryanto, 2016: 167-168).



E-modul merupakan bahan ajar yang berbasis TIK. Dibandingkan dengan
media cetak, e-modul memiliki beberapa kelebihan dalam penggunaanya.
Kemudahan penggunaan dan kemampuan dalam menyajikan animasi, video dan
audio menjadikannya sebagai salah satu media yang interaktif (Suarsana &
mahayukti, 2013: 266). Menurut Oktavia, dkk (2016) e-modul dapat diakses
dimanapun dan kapanpun, melalui media sperti handphone, laptop dan komputer.
Suarsana dan Mahayukti (2013) menyatakan bahwa terjadinya peningkatan proses
berpikir siswa dalam pembelajaran dan peningkatan respon positif yang diberikan
siswa dalam belajar menggunakan e-modul.

Penelitian mengenai e-modul yang dilakukan oleh Budiarti (2016)
menunjukkan bahwa siswa tertarik pada penggunaan e-modul dalam kegiatan
pembelajaran karena e-modul bisa diakses dimanapun dan kapanpun. Prinsip e-
modul sebagai media belajar yang interaktif yang dapat menyajikan video,
gambar dan animasi juga menjadi daya tarik bagi siswa untuk menjadikannya
sebagai sumber belajar. Penggunaan animasi pada e-modul dapat memudahkan
siswa dalam berelaborasi. E-modul juga dapat memfokuskan konsetrasi siswa
pada pembelajaran sehingga siswa dapat memahami materi dengan mudah dan
suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan (Damarsasi, 2013).

Menurut kemendikbud (2017: 7) kerangka dari e-modul sebagai berikut:

1. Cover, berisi judul e-modul, materi yang di ajarkan, nama penulis, nama
instansi terkait dan sasaran penggunaan e-modul.
2. Kata pengantar, memuat informasi pengenalan singkat yang berkenaan

dengan e-modul dan perannya.
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Daftar isi, memuat outline dalam penyusunan e-modul.

Glosarium, berisi pengertian dari setiap kata asing yang terdapat dalam
penulisan e-modul.

Pendahuluan

KD dan IPK dari materi yang dipelajari.

Deskripsi, pengenalan mengenai e-modul dan sistematika penulisannya
secara umum.

Waktu, memuat informasi mengenai jumlah waktu maksimal untuk
menguasai kompetensi dalam pembelajaran tersebut.

Petunjuk penggunaan modul, memuat petunjuk bagi guru dan siswa, seperti:
Memuat beberapa langkah-langkah bagi guru dan siswa dalam pembelajaran
menggunakan e-modul.

Perlengkapan, alat-alat yang dibutuhkan selama pembelajaran enggunakan e-
modul.

. Pembelajaran, penyajian dan penyusunan kegiatan pembelajaran dituliskan
permasing-masing sub bab judulnya.

. Tujuan, memuat kemampuan yang harus dicapai siswa pada materi tersebut.
Uraian materi, berisi uraian materi yang dipelajari.

Rangkuman, memuat ringkasan mengenai materi.

. Tugas, berisi latihan soal untuk pendalaman dalam pemahaman materi.
Latihan, berisi tes tertulis. Nilai dari latihan ini akan menjadi tolak ukur bagi
para guru untuk melihat paham atau tidaknya siswa terhadap materi yang

diajarkan dan menjadi dasar untuk melaksanakan kegiatan selanjutnya.
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6. Penilaian diri, memuat penilaian terhadap diri siswa itu sendiri yang akan
menjadi patokan untuk melanjutkan ke kegiatan selanjutnya.

f.  Soal evaluasi, metode yang digunakan untuk menilai tigkat keberhasilan dari
materi yang diajarkan. Dalam evaluasi ini terdapat soal-soal yang akan
merangkum semua IPK.

g. Kunci jawaban, memuat kunci jawaban dari setiap tes sehingga dapat
dijadikan pedoman dalam penskoran.

h. Daftar pustaka, memuat semua referensi yang menjadi acuan penulisan e-
modul.

I. Lampiran, memuat daftar gambar dan tabel yang digunakan dalam e-modul.

E-modul disusun berdasarkan langkah-langkah yang terdapat pada
pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik dalam penulisan e-modul dirancang
agar penemuan konsep, hukum, dan prinsip didapatkan oleh siswa setelah
melewati tahapan metode ilmiah. Penemuan konsep atau prinsip dilakukan
melalui tahap mengamati (observasi), perumusan masalah, hipotesis dan
penarikan kesimpulan. Dalam penerapan belajar dengan pendekatan saintifik
informasi tidak hanya berasal dari guru saja, namun bisa darimana saja dan kapan
saja. Oleh karena itu diharapkan siswa untuk aktif dalam mencari dan menggali
informasi apa saja yang diperlukan dalam penemuan konsep selama proses

pembelajaran (Daryanto, 2014: 51).

Pendekatan saintifik mengutamakan kreatifitas dan temuan-temuan siswa
dalam proses pembelajarannya. Pengalaman belajar yang diperoleh oleh peserta

didik diharapkan tidak bersifat hafalan teori semata atau indoktrinisasi. Siswa
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harus memiliki kesadaran akan pentingnya memperoleh pengetahuan,
keterampilan dan perubahan sikap sebagai pengalaman belajarnya (Kosasih, 2014:
72). Pengetahuan dapat diperoleh dengan memadukan penalaran induktif dengan
deduktif. Dengan pendekatan induktif siswa memperoleh pengetahuan baru dari
pengamatan dan penemuan fakta di lapangan. Sedangkan, dengan pendekatan
deduktif, siswa mendapatkan pengetahuan dari pemanfaatan teori-teori yang
sudah ada. Pendekatan deduktif dipandang tidak memunculkan kreatifitas para
siswa. Perpaduan 2 pendekatan ini akan menghasilkan pendekatan baru yang
disebut dengan pendekatan saintifik. Pendekatan ini, diharapkan mampu membuat
siswa merasakan pengalaman belajar yang baru sehingga dapat merangsang siswa
dalam meningkatkan keaktifan dan kreatifitas dalam belajar (Kosasih, 2014: 70-
71).

Pembelajaran berbasis pendekatan saintifik akan membantu siswa
mengkorelasikan antara teori yang ada dengan fakta yang diamatinya langsung di
lapangan. Pemaduan dua hal tersebut itulah yang nantinya akan menjadi
pengetahuan baru bagi siswa. Dengan adanya hal tersebut, siswa tidak akan
terjebak pada sikap verbalisme; dimana siswa akan membuktikan kebenaran dari
teori yang diterimanya. Dengan pendekatan belajar seperti itulah, siswa
diharapkan berpartisipasi aktif dalam penemuan ide dan gagasan baru serta dapat
membuktikan kebenaran dari gagasannya. Sikap siswa seperti inilah yang akan
menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran. (Kosasih, 2014: 70-71). Menurut
Muntari (2017: 220), pendekatan saintifik mampu meningkatkan kemampuan

proses sains, untuk seluruh siswa tanpa memandang tinggi rendahnya kemampuan
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kognitif perorangan dari siswa. Hal ini dikarenakan pembelajaran dengan
pendekatan saintifik tidak terpengaruh pada kemampuan kognitif yang dimiliki
masing-masing orang siswa. Pendekatan saintifik melibatkan beberapa
keterampilan proses yang pelaksanaannya memerlukan bantuan dari guru, seperti
pengamatan, pengukuran, meramalkan dan mengkomunikasikan. Bantuan guru
hanya berlaku pada masa awal proses pendidikan, dan akan mulai berkurang
dengan dewasanya siswa. Menurut Hosnan (2014: 34-36) karakteristik dari
penerapan pendekatan saintifik sebagai berikut:

1. Mengutamakan peran siswa dalam pembelajaran, atau biasa dikenal dengan
student centered.

2. Pendekatan saintifik melibatkan keterampilan proses sains.

3. Proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik dapat merangsang
perkembangan intelek dengan melibatkan proses kognitif, khususnya
keterampilan berpikir siswa dalam memahami informasi yang diberikan.

4. Pembelajaran sains dapat mengembangkan dan mengoptimalkan karakter
siswa menjadi lebih baik.

Ada 5 tahapan yang dilalui dalam pembelajaran yang menerapkan
pendekatan saintifik, yaitu:

1. Mengamati

Mengamati merupakan langkah awal dalam pendekatan saintifik.

Pengamatan bisa dilakukan dengan berbagai cara, seperti membaca sumber

tertulis, melihat gambar, menonton tanyangan, mendengarkan informasi lisan,

menyaksikan fenomena alam, sosial dan budaya. Pada proses mengamati guru
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berperan sebagai fasilitator, yakni penyedia objek pengamatan dan sebagai
motivator, yaitu sebagai pemberi dorongan agar siswa merasa tertarik dengan
objek yang mereka amati (Kosasih, 2014: 74)

Metode observasi dilakukan oleh siswa untuk mendapatkan fakta dari
pengamatan langsung terhadap objek yang dipelajari yang kemudian akan
dianalisis pada tahap selanjutnya. Pengamatan harus dilakukan oleh siswa dengan
kesungguhan dan ketelitian, karena dengan begitu siswa akan mendapatkan
informasi yang diinginkannya. Media yang digunakan untuk menyajikan inforasi
juga harus media yang tepat. Ketepatan media yang digunakan akan
menumbuhkan ketertarikan dari siswa dalam proses pengamatan (Hosnan, 2014:
19).

2. Menanya

Menanya merupakan kegiatan kedua dalam pendekatan saintifik. Pada
tahap ini akan terjadi komunikasi anatara guru dan siswa. Guru akan memberikan
pertanyaan mengenai persoalan yang dihadapi. Siswa yang sudah melakukan
pengamatan sebelumnya diminta untuk menjawab persoalan tersebut. Tahapan ini
juga dapat mendorong keingintahuan siswa untuk belajar mengenai materi baru.
Jawaban yang diberikan siswa pada tahap menanya akan menjadi patokan untuk
pertanyaan lain nantinya. Melalui menanya, kemampuan berpikir siswa akan
dinilai, didorong dan dibimbing (Hosnan, 2014: 49-50). Komunikasi yang efektif
antara guru dan siswa akan terjalin dengan adanya metode menanya yang
diterapkan oleh guru dalam pembelajaran.

3. Menalar
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Menalar merupakan proses berpikir tingkat lanjut untuk memperoleh
pengetahuan. Dalam proses menalar ini, siswa dituntut untuk memliki
kemampuan dalam mengelompokkan ide dalam bentuk penggalan memori yang
nantinya akan dihubungkan atau dikorelasikan dengan pengetahuan yang sudah
ada sebelumnya. Terdapat dua cara penalaran, yaitu deduktif dan induktif. Jika
kesimpulan dari suatu persoalan ditarik dari dari hal khusus menjadi hal umum
disebut dengan penalaran induktif sedangkan jika kesimpulan ditarik dari hal
umum menjadi hal khusus disebut penalaran deduktif. (Majid, 2014: 88).

Kegiatan menalar membutuhkan pemahaman yang sangat luas, karena
siswa dituntut untuk menjawab dan menanggapi pertanyaan dan persoalan yang
berhubungan dengan materi yang diajarkan. Siswa harus mampu mencari jawaban
dari persoalan dan mampu berdiskusi dengan teman sebaya untuk menemukan
pemahaman atau pengetahuan baru. Kegiatan menalar ini akan lebih intensif jika
siswa terarah dan fokus pada satu tujuan. Oleh karena itu, guru perlu menyediakan
instrumen kegiatan agar siswa menjadi lebih fokus. Guru dapat membantu siswa
dengan memberikan pertanyaan prompting agar siswa semakin terarah.
Penyediaan sarana belajar oleh guru, seperti menyiapkan referensi bacaan bagi
siswa dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. Siswa perlu dibawa
keperpustakaan, melakukan percobaan di laboratorium, dan mewawancarai
narasumber tertentu (Kosasih, 2014: 78).

4. Mengasosiakan

Kegiatan keempat dalam pendekatan saintifik adalah mengasosiasi.

mengasosiasi adalah kegiatan menerapkan atau mengembangkan pemahaman
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terhadap suatu konsep yang sejenis atau yang berbeda. Kegiatan ini akan
menambah keluasan pemahaman siswa terhadap suatu hal yang dipelajari
sehingga siswa tidak akan terpaku pada suatu konteks saja. Mengasosiasi dapat
membantu siswa mengelompokkan gagasan atau ide yang sudah didapatkan.
Melalui kegiatan ini siswa juga dapat menerapkan pemahaman suatu konsep
terhadap konsep yang lain yang sejenis ataupun yang berbeda. Dalam tahapan ini
guru perlu memfasilitasi siswa dengan memberikan latihan soal memperdalam
pemahamannya yang berhubungan materi yang sedang dipelajari (Kosasih, 2014:
80).
5. Mengkomunikasikan

Langkah pendekatan saintifik yang terakhir adalah mengkomunikasikan.
Pada tahap ini siswa akan menyimpulkan hasil pembelajarannya setelah melewati
4 tahapan di atas baik secara lisan maupun tulisan (Kosasih, 2014: 80). Setelah
siswa dapat mengelompokkan ide atau gagasan yang sudah didapatkannya,maka
diharapkan siswa mampu untuk menyimpulkan informasi mengenai hal tersebut.
Kegiatan ini juga dapat menjadi bukti sejauh mana pemahaman materi siswa.
B. Pertanyaan Probing dan prompting

Penerapan pertanyaan probing dan prompting merupakan salah metode
dalam menyampaikan materi kepada siswa. Pemilihan metode mengajar perlu
disesuaikan dengan konsep yang akan dipelajari. Metode yang tepat jika
digunakan untuk suatu materi yang sesuai akan mencapai tujuan pembelajaran
yang diinginkan (Jalius, 2009: 42). Metode yang bervariasi akan menciptakan

suasana baru yang menyenangkan, sehingga berpengaruh dalam peningkatan
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keaktifan dan hasil belajar siswa. Guru berperan penting untuk menentukan
metoda yang tepat dalam kegiatan mengajar, sehingga seluruh siswa terlibat aktif
memiliki semangat belajar yang tinggi untuk belajar hal baru.

Tanya jawab merupakan salah satu metoda yang tepat untuk mengajak
siswa berpikir bersama mengenai materi yang diajarkan. Dalam kegiatan
pembelajaran guru sering kali mengajukan pertanyaan kepada siswa, baik itu
pertanyaan yang bersifat sederhana maupun yang mendalam (Siregar & Mulyana,
2016: 3). Penggunaan metode tanya jawab, akan membuat guru maupun siswa
aktif dalam proses pembelajaran. Keaktifan siswa akan bergantung dari
kemampuan guru dalam menggunakan teknik bertanya dan jenis pertanyaan yang
dilontarkan. Pertanyaan yang dilontarkan secara bertahap dapat merangsang siswa
aktif dan ikut berpartisiasi dalam menjawab pertanyaan maupun dalam bertanya.
Pertanyaan yang diberikan haruslah yang sesuai dengan tingkat pemahaman
siswa. Menurut (Jalius, 2009: 47) kegunaan bertanya dalam proses pembelajaran,
diantaranya:

1. Memusatkan perhatian siswa apabila pertanyaan diajukan secara bertahap
tentang materi yang dipelajari.

2. Meningkatkan ketertarikan dan rasa ingin tahu melalui pertanyaan sebelum
materi tersebut diajarkan.

3. Merangsang kemampuan berpikir kritis dan aktif.

4. Dapat mendorong untuk menyampaikan ide, pendapat dan gagasannya

mengenai persoalan yang sedang dibahas.
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5. Sebagai informasi untuk guru mengetahui paham atau tidaknya siswa
mengenai materi yang diberikan.

Ada 2 teknik bertanya yang mengasah dan meningkatkan kemampuan
berpikir siswa, yaitu teknik probing dan teknik prompting. Perpaduan dua teknik
ini dapat membantu siswa mengkorelasikan pengetahuan baru dengan
pengetahuan yang sudah ada (Alfian, 2017: 250). Pertanyaan probing adalah
pertanyaan penyelidikan untuk memperjelas dan memperdalam pemahaman
dalam memperoleh pengetahuan baru. Probing bertujuan untuk menggali jawaban
yang rinci dan dalam dari siswa dengan alasan yang kuat. Sedangkan, pertanyaan
prompting adalah pertanyaan yang diajukan guna mengarahkan proses berpikir
siswa. Guru menggunakan pertanyaan prompting untuk menuntun siswa dalam
menentukan jawaban yang tepat (Siregar & Mulyana, 2016: 3).

Pertanyaan probing bersifat penyelidikan dan pendalaman terhadap
konsep, dimana siswa dituntut untuk dapat memberikan jawaban dengan
penjelasan yang cukup dalam dan menyeluruh mengenai persoalan yang sedang
dibahas. Teknik ini juga akan membantu peserta didik untuk menghindari
jawaban-jawaban yang dangkal. Penggunaan metode ini menuntut siswa harus
selalu fokus dan siap jika sewaktu-waktu guru menunjuk mereka untuk menjawab
persoalan yang menuntut kedalaman pemahaman materi yang diajarkan. Dengan
adanya pertanyaan yang bersifat probing ini, diharapkan dapat mengasah
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam menghadapi persoalan-persoalan

yang lain (Jacobsen dkk, 2009: 183-185).
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Pertanyaan prompting adalah pertanyaan yang dapat mengarahkan siswa
agar dapat memperolah jawaban yang benar. Dengan teknik ini siswa akan
terbantu dalam menjawab pertanyaan yang bahkan tidak bisa dijawab sebelumnya
atau dapat membantu siswa yang mengalami miskonsepsi agar mendapatkan
pengetahuan yang sebenarnya. Pertanyaan prompting akan muncul ketika siswa
salah atau gagal dalam menanggapi pertanyaan dari guru. Disini peran guru dalam
meluruskan pemahaman siswa dapat dilakukan dengan teknik prompting. Setelah
siswa memberikan jawaban yang salah, guru seharusnya mengajukan beberapa
pertanyaan yang mengandung kata kunci untuk mengarahkan siswa dalam
menemukan jawaban yang benar. Pertanyaan prompting akan sangat membantu
siswa dalam proses pembelajaran jika didukung oleh skill guru yang memadai.
Pertanyaan prompting akan membantu siswa untuk mengkrontruksikan jawaban-
jawaban yang benar jika guru berhasil menggunakannya dalam proses
pembelajaran (Jacobsen dkk, 2009: 181-183).

Ada beberapa langkah yang dilakukan dalam menjabarkan teknik
pertanyaan probing dan prompting, sebagai berikut:

1. Pemberian situasi baru bagi siswa, misalnya pengamatan terhadap suatu
objek yang kan dipelajari.

2. Menunggu beberapa saat sembari siswa mendiskusikan objek tersebut.

3. Mengajukan persoalan/permasalahan yang berkaitan dengan objek dan
sesuai tujuan yang ingin dicapai.

4. Menunggu siswa berdiskusi dan merumuskan jawaban dengan teman

sebangku.
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5. Memilih siswa secara acak untuk menjawab persoalan
6. Memberikan tanggapan terhadap jawaban yang diberikan siswa, jika
jawaban dari siswa tersebut benar, maka guru akan meminta siswalain
menanggapi jawaban tersebut. Namun jika siswa tersebut gagal
menjawab atau jawaban salah maka guru, akan memberikan petunjuk
penyelesaian persoalan tersebut dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan lain yang bersifat menuntun (prompting).
7. Memberikan pertanyaan terakhir untuk memperdalam pemahaman siswa
dan menekankan tujuan yang hendak dicapai (Huda, 2014: 282)
Kebiasaan siswa dalam menjawab pertanyaan probing dan prompting yang
digunakan selama kegiatan pembelajaran akan mengasah kemampuan berpikir
siswa sehingga mereka akan terbiasa menganalisis suatu permasalahan untuk
mendapatkan jalan penyelesaiannya. Pertanyaan yang dilontarkan oleh guru akan
memicu siswa fokus pada pelajaran dan dapat mengembangkan keberanian dan
keterampilan menjawab, serta mempertahankan pendapatnya. Apabila siswa
sudah terbiasa aktif dalam pembelajaran, maka siswa akan lebih mandiri, dan
apabila suatu saat guru tidak ada maka siswa diharapkan dapat belajar secara
mandiri (Diazputri, 2013). Pertanyaan probing dan prompting yang disertakan
dalam pembelajaran dapat meningkatkan pola pikir siswa. Probing dan prompting
juga membantu siswa dalam berpikir mandiri dan berkerja sama dengan siswa
lainnya. Sehingga dengan penggunaan pertanyaan probing dan prompting dapat

meningkakan pengetahuan kompetensi siswa (Sumiati, 2018)
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C. E-Modul berbasis Pendekatan Saintifik dengan Pertanyaan Probing dan
prompting

E-modul dikembangkan dengan metode saintifik dan dilengkapi dengan
pertanyaan probing dan prompting. E-modul adalah bahan ajar interaktif yang
memungkinkan siswa belajar mandiri karena penyusunan kerangka e-modul
disusun secara sistematif. Penggunaan teknologi pada e-modul menjadikannya
sebagai media interaktif dan inovatif. E-modul dilengkapi dengan penyajian
video tutorial, gambar dan animasi akan akan berguna untuk menambah
pengalaman pembelajaran (Kemendikbud, 2017: 3). Dengan kelebihan yang
dimiliki oleh e-modul, mampu meningkatkan minat dan ketertarikan siswa untuk
belajar.

E-modul dengan pertanyaan probing dan prompting dirancang dengan
tujuan untuk membantu dan membimbing siswa untuk mengerti dan paham
terhadap materi yang diajarkan. Pertanyaan ini memfokuskan perhatian siswa
dalam mengikuti pembelajaran sehingga siswa akan menjadi terpacu untuk
meningkatkan kemampuan pikirnya. Pembelajaran yang menerapkan teknik
probing dan prompting dapat melibatkan siswanya secara aktif dalam
mengemukakan pendapat dan mempertahankan gagasannya dibandingkan dengan
pembelajaran ekspositori yang perhatian cenderung terpusat pada guru karena
penggunaan metode ceramah dalam mengajar.

Tuntukan kurikulum 2013 mengacu pada pembelajaran dengan siswa
sebagai pusatnya. Dengan kata lain, siswa harus mampu membelajarkan dirinya

sendiri dan berpikir aktif dalam memahami konsep yang akan dipelajari. Untuk
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membantu siswa, guru sebagai fasilitator berperan menyediakan media
pembelajaran. Tahapan saintifik yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran,
yaitu: mengamati, menanya, menalar, mengasosiakan dan menyimpulkan untuk
membuat siswa dapat mengkonstruk hukum, konsep, prinsip-prinsip mengenai
materi yang dipelajari. Semua tuntutan diatas sejalan dengan e-modul berbasis
pendekatan saintifik yang dapat dilihat dari langkah-langkah dalam proses
pembelajarannya. Komponen dari e-modul berbasis pendekatan saintifik dengan
pertanyaan probing-prompting, yaitu:
1. Lembar kegiatan siswa
a. Mengamati

Tahapan ini mengharuskan siswa mengamati objek yang berbentuk
gambar, video maupun animasi yang berhubungan dengan materi akan dipelajari
dan bertujuan untuk merangsang keingintahuan dan rasa penasaran siswa. Tahap
mengamati juga bertujuan untuk membuat siswa berpikir kritis mengenai objek
yang ditampilkan, dengan beberapa pertanyaan-pertanyaan mengenai objek
tersebut sehingga akan diperoleh informasi.

b. Menanya

Tahap menanya sangat berperan penting dalam e-modul ini. Dengan
adanya pertanyaan dari guru akan membantu siswa fokus dan aktif dalam
mengemukan jawaban dan pendapatnya mengenai hal yang dipelajari. Pertanyaan
yang diberikan berhubungan dengan objek pengamatan sebelumnya. Pertanyaan
yang bisa digunakan pada tahap menanya adalah pertanyaan probing.

c. Menalar
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Tahap menalar bertujuan untuk memperdalam pengetahuan siswa
mengenai materi. Untuk membuat siswa lebih memahami konsep, pada tahap ini
dilengkapi dengan pertanyaan yang bersifat prompting. Dengan adanya tahap
menalar ini diharapkan siswa dapat menemukan konsep baru dan juga dapat
menjelaskan lebih dalam mengenai konsep tersebut. Apabila ada siswa yang
mengalami kesulitan dalam menganalisa persoalan yang dihadapi, maka
pertanyaan prompting akan membantu mengarahkan siswa dalam menemukan
jawaban.

d. Mengasosiasi

Tahap mengasosiasi berisi pertanyaan untuk menguji pemahaman
mengenai materi yang sedang dipelajari pada kegiatan tersebut. Kemampuan
untuk menganalisis dan menghubungkan informasi menjadi satu kesatuan dituntut
dalam proses mengasosiasi. Konsep yang dipelajari oleh siswa selama
pembelajaran harus disusun dan dikelompokkan dalam ingatan, sehingga nantinya
siswa mampunya mencari hubungan antara konsep yang telah dipelajari dan
menjadikannya pengetahuan baru yang lebih bermakna.

e. Mengkomunikasikan

Pada tahap ini siswa akan menarik dan menuliskan kesimpulan tentang
materi yang dipelajari selama empat tahapan sebelumnya. Dari kesimpulan yang
dikemukakan oleh siswa, guru akan mengetahui tingkat pemahaman siswa
mengenai materi tersebut.

2. Lembar kerja
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Lembar kerja berisi soal latihan yang bertujuan melihat pemahaman
konsep siswa. Soal-soal yang terdapat pada lembar kerja mencakup tujuan
pembelajaran hendak dicapai untuk materi yang bersangkutan.

3. Soal evaluasi
Soal evaluasi dibuat dan disusun untuk merangkum semua IPK mengenai
materi tersebut yang bertujuan untuk menguji  pemahaman siswa secara
mendalam. Evaluasi dibuat untuk menilai ketercapaian tujuan pembelajaran yang
sudah dirumuskan.
Keunggulan e-modul berdasarkan kemendikbud (2017: 3) sebagai berikut:
1. Menumbuhkan minat belajar siswa, tampilan dan design e-modul dibuat
menarik. Langkah-langkah dari setiap kegiatan pembelajaran juga dibuat
sejelas mungkin sehingga memudahkan siswa dalam pengerjaannya.

2. Guru dapat dengan mudah mengetahui keberhasilan pembelajaran yang
dilakukan oleh siswa setelah pengerjaan evaluasi selesai.

3. Lebih meratanya pembagian bahan pelajaran dalam satu semester.

4. Jenjang akademik menjadi dasar penyusunan bahan pelajaran dalam e-modul
sehingga pendidikan yang dijalani siswa berdaya guna.

5. E-modul disajikan secara interaktif dapat menutupi kekurangan penyajian
modul cetak yang bersifat statis.

D. Karateristik Materi Hidrokarbon

Materi hidrokarbon dipelajari pada semester 1 kelas XI. Karakterisitik dari

materi hidrokarbon meliputi pengetahuan yang bersifat faktual, konseptual, dan
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prosedural. Berikut ini beberapa contoh materi-materi hidrokarbon yang berupa

fakta, konsep, prinsip dan prosedural adalah sebagai berikut :

1. Fakta

Fakta merupakan segala sesuatu yang dapat dibuktikan. Pada materi ini

yang merupakan fakta adalah sebagai berikut:

a.

d.

e.

Hidrokarbon merupakan senyawa karbon paling sederhana dengan atom
karbon dan hidrogen sebagaiatom penyusunnya.

Senyawa hidrokarbon tidak dapat menghantarkan arus listrik

Senyawa hidrokarbon termasuk senyawa non polar sehingga tidak larut
dalam air

Titik lebur dan titik didih metana yaitu -182,5°C dan 161,6°C

Titik lebur dan titik didih pentana yaitu -129,8 °C dan 36,1°C

2. Konsep

Konsep merupakan sesuatu yang dapat didefinisikan. Pada materi ini

bagian yang merupakan konsep adalah sebagai berikut:

Hidrokarbon disusun dari atom hidrogen dan karbon (Chang,2005: 332)
Atom C primer adalah atom karbon yang mengikat satu atom C lain secara
langsung (Sudarmo,2013: 10)

Atom C skunder adalah atom karbon yang mengikat dua atom karbon yang
lain (Sudarmo,2013: 10)

Atom C tersier adalah atom karbon yang mengikat tiga atom karbon yang

lain (Sudarmo,2013: 10)
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. Atom C kuarterner adalah atom karbon yang mengikat empat atom karbon

yang lain (Sudarmo,2013: 10)

Senyawa siklik adalah senyawa karbon dengan ikatan kovalen tunggal
yang membentuk rantai tertutup (Chang, 2005: 339)

. Senyawa alifatik adalah hidrokarbon dengan rantai terbuka yang tidak
mengandung cincin benzena (Chang, 2005: 332)

. Senyawa aromatik adalah senyawa hidrokarbon yang memiliki rantai
tertutup dengan ikatan tunggal dan ikatan rangkap terkonjugasi
(mengandung inti benzena) ( Chang, 2005: 346)

Hidrokarbon jenuh adalah hidrokarbon yang memiliki ikatan kovalen
tunggal antara atom karbon yang berikatan (Chang, 2005: 332)
Hidrokarbon tak jenuh adalah senyawa hidrokarbon yang memiliki ikatan
rangkap (Chang, 2005: 343)

. Alkana adalah hidrokarbon rantai terbuka yang semua atom C berikatan
tunggal (Petrucci, 2011: 291)

Alkena adalah hidrokarbon rantai terbuka yang memiliki ikatan kovalen
rangkap dua (Petrucci, 2011: 299)

. Alkuna adalah hidrokarbon rantai terbuka yang meiliki ikatan rangkap tiga
(Petrucci, 2011: 299)

Isomer adalah senyawa-senyawa yang memliki perbedaan pada rumus
struktur namun mempunyai rumus molekul yang sama (Petrucci, 2011:

290)
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0. Isomer kerangka adalah senyawa dengan rumus struktur yang berbeda
dengan senyawa hidrokarbon lain, namun memiliki rumus molekul yang
sama (Petrucci, 2011: 290)

p. Isomer posisi adalah senyawa memiliki perbedaan pada letak ikatan
rangkapnya namun memiliki kerangka karbon yang sama (Petrucci, 2011:
293)

g. Isomer geometri adalah senyawa yang memiliki orientasi ruang yang
berbeda dengan senyawa hidrokarbon yang lain namun memiliki jenis
atom, jumlah atom dan ikatan kimia yang sama (Chang, 2005: 340)

r. Reaksi oksidasi adalah reaksi antara hidrokarbon dengan oksigen
menghasilkan CO; (jika oksigen cukup) dan H.O (uap air) (Sudarmo,
2013)

s. Reaksi subtitusi adalah reaksi kimia yang terjadi karena suatu atom dalam
suatu senyawa kimia digantikan oleh atom yag lain (Sudarmo, 2013: 19)

t. Reaksi adisi adalah reaksi kimia yang terjadi karena adanya pemutusan
ikatan rangkap (Sudarmo, 2013 : 27)

u. Reaksi eliminasi adalah reaksi kimia yang terjadi karena adanya
pembuatan ikatan rangkap (Sudarmo, 2013)

3. Prinsip
Prinsip merupakan hubungan antara dua konsep atau lebih. Pada materi ini
yang merupakan prinsip adalah sebagai berikut :

a. Karbon mempunyai empat elektron valensi yang artinya dapat mengikat

empat atom baik sejenis ataupun berbeda dengan cara berikatan kovalen.
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b. Titik leleh dan titik didih semakin tinggi dengan bertambahnya jumlah dan
panjang rantai karbon, begitupun sebaliknya.
c. Titik didih dan titik lelenh akan semakin rendah dengan bertambahnya
jumlah cabang pada rantai atom karbon.
4. Prosedural
Prosedural adalah pengetahuan bagaimana cara mengerjakan sesuatu.
Prosedur berisi tentang langkah-langkah yang harus diikuti dalam mengerjakan
sesuatu hal, pada materi ini yang meruapakan prosedur adalah sebagai berikut:
a. Langkah mengidentifikasi senyawa karbon dengan menggunakan air kapur
dan kertas kobalt (I1) klorida.
b. Langkah-langkah penamaan senyawa alkana, alkena, dan alkuna menurut
IUPAC.
E. Validitas Dan Praktikalitas
1. Validitas
Validitas merupakan penilaian terhadap suatu bahan ajar yang dihasilkan.
Penilaian ini meliputi beberapa aspek, seperti substansi/materi e-modul,
pengunaan bahasa dan metode intruksional. Validasi bertujuan untuk meminta
persetujuan atau pengesahan terhadap e-modul yang dikembangkan apakah sudah
sesuai dengan tujuan pengembangannya sehingga nantinya dapat dinyatakan layak
atau tidaknya dipakai untuk proses pembelajaran. Validasi melibatkan orang yang
ahli dibidangnya sehingga penilaiannya bisa dianggap valid. Tahapan untuk
melakukan uji validitas, sebagai berikut:

a. Menyiapkan file e-modul lengkap yang akan divalidasi
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b. Menyusun intrumen penilaian validasi

c. Menberikan e-modul kepada validator beserta intrumen validasinya.

d. Menjelaskan tujuan uji validasi e-modul dan kegiatan validator selama

proses validasi.

e. Mengumpulkan kembali intrumen validasi dan e-modul yang berisi

revisi dari validator.

f.  Merevisi modul sesuai dengan kritikan dan masukan melalui instrumen

validasi (Depdiknas, 2008: 14-15)

Validasi bertujuan untuk menilai kesesuaian antara e-modul yang
dikembangkan dengan tujuan pengembangannya. Pakar validasi akan menilai
kelebihan dan kekurangan yang terdapat pada e-modul. kekurangan inilah yang
nantinya akan diperbaiki dan dilengkapi dalam tahap berikutnya untuk
penyempurnaan e-modul yang dikembangkan. Ada 2 hal pengujian validitas
instrumen, yaitu validitas isi dan validitas konstruk. Kedua pengujian tersebut
dijelaskan sebagai berikut:

1. Validitas isi

Pengujian dan penganalisaan merupakan langkah penting dalam uji
validitas tes hasil belajar. Validitas dilakukan untuk melihat sejuah mana tes
tersebut dapat mengukur keberhasilan siswa dalam belajar. Validitas akan
menguji apakah tes hasil belajar yang akan digunakan sudah mencakup semua
tujuan yang hendak dicapai atau belum (Sudijono, 2009: 164). Intrumen validasi

dapat menjadi Kisi-kisi untuk pengecekan kelengkapan komponen e-modul,
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karena didalam intrumen validasi dimuat aspek-aspek yang dinilai dari suatu e-

modul (Sugiyono, 2013: 177)

2. Validitas konstruk

Validitas konstruk bertujuan untuk mengukur ketercapaian dan kesesuaian
suatu tes dengan tujuan pembuatan tes tersebut, seperti penilaian aspek prilaku

untuk mengukur kualitas psikologis dari seorang individu (Mudjijo, 1995: 50).

Penilaian validitas konstruk melibatkan pendapat ahli dibidangnya. Untuk

melakukan validitas kontruk, diperlukan isntrumen yang sesuai dengan aspek

yang akan dinilai. Intrumen tersebut harus divalidasi terlebih dahulu sebelum
digunakan dengan parah ahli/pakar dibidangnya. Pendapat ahli tentang istrumen
tersebut akan menentukan langkah selanjutnya, baik dilakukan perbaikan maupun
dirombak total. Dalam pengujian ini minimal terdapat tiga orang ahli dengan
gelar doktor yang yang berpengalaman dibidangnya (Sugiyono, 2013: 172).
Terdapat beberapa komponen penting yang dinilai dalam proses validasi.

Menurut depdiknas (2008: 28), ada 4 komponen yang dinilai pakar, yaitu:

1. Komponen isi mencakup, antara lain: kesesuaian dengan KD, substansi
materi, kebutuhan bahan ajar, dan pemanfaatannya untuk meingkatkan
wawasan.

2. Komponen penyajian mencakup: kejelasan IPK, langkah kegiatan
pembelajaran, kebenaran metoda yang dipakai untuk berinteraksi,
kelengkapan informasi, dan kemampuan mendorong motivasi dan daya tarik

siswa.
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3. Komponen kebahasaan antara lain mencakup: penggunaan tata bahasa sesuai
PUEBI dan efektif/efisien tidaknya bahasa yang dipakai.

4. Komponen kegrafisan meliputi: pengaturan layout, penggunaan huruf yang
dapat dibaca dengan jelas, tata letak rapi, desain menarik, terdapat penyajian
animasi, video dan gambar illustrasi.

Berdasarkan penjelasan di atas, banyak hal yang harus diperhatikan oleh
validator dalam menilai e-modul yang dikembangkan. Komponen-komponen
tersebut nantinya akan dicantumkan dalam angket validitas yang kemudian akan
diisi oleh validator untuk menilai bahan ajar yang dihasilkan. Berdasarkan
penilaian terhadap kriteria tersebut, maka nantinya akan dapat ditentukan bagian
mana yang akan direvisi untuk melengkapi komponen kelayakan bahan ajar.
Perbaikan dilakukan dengan mempertimbangkan kritikan dan masukan yang
diterima dari validator selama proses validasi. Perbaikan bertujuan untuk
menyerpurnakan media yang diembangkan agar menjadi media yang layak
digunakan untuk proses pembelajaran.

2. Praktikalitas

Kemudahan dalam pelaksanaan dan pemahaman merupakan salah satu ciri
suatu bahan ajar dianggap baik. Menurut Mudjijo (1995: 59) “ salah satu
intrumen yang baik adalah dapat dengan mudah digunakan dan ditafsirkan
hasilnya”. Biasanya hal ini disebut dengan usability atau practicality. Praktikalitas
menunjukkan kemudahan dalam pengunaan dan pelaksanaannya dalam
hubungannya dengan waktu dan biaya yang dikeluarkan, serta pengolahan dan

penafsiran hasilnya. Dalam praktikalitas dibutuhkan tanggapan da pemahaman
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dari guru dan siswa mengenai bahan ajar yang dkembangkan. Hasil dari penilaian
dari guru dan siswa nantinya akan diolah datanya sehingga didapatkan kesimpulan
dari kepraktiksan penggunaan media pembelajaran tersebut.

Praktikalitas menunjukkan kualitas kepraktisan dari bahan ajar yang
dikembangkan dan kemungkinan terpakainya dalam kegiatan pembelajaran.
Bahan ajar akan dinyatakan praktis apabila suatu bahan ajar memiliki nilai
praktikalitas yang tinggi. Bahan ajar yang memiliki nilai kepraktisan yang tinggi
nantinya dapat dijadikan pedoman bagi suatu bahan ajar dapat digunakan dalam
proses pembelajaran yang berkesinambungan, tanpa menimbulkan banyak
masalah. Kriteria yang diperhatikan dalam mengukur praktikalitas, diantaranya:

1. Biaya yang dikeluarkan untuk menyediakan bahan ajar tersebut.

2. Waktu yang dibutuhkan dalam penggunaannya.

3. Minat/motivasi belajar yang ditimbulkan terhadap bahan ajar tersebut.
4. Mudah atau tidaknya dalam pelaksanaannya (Purwanto, 2012: 141-142).
F. Kerangka Berfikir

Berdasarkan latar belakang, diketahui bahwa bahan ajar dan media
pembelajaran yang dipakai di sekolah belum konsisten dan merata dalam
penggunaannya. Bahan ajar yang berupa buku cetak dan Iks yang disediakan oleh
sekolah belum mampu menampilkan pembelajaran dengan langkah saintifik. Hal
ini menyebabkan siswa merasa bosan dan jenuh dengan tampilan bahan ajar di
sekolah sehingga kurang memotivasi siswa untuk dapat belajar secara mandiri
dalam menemukan konsep. Selain bahan ajar, penggunaan media pembelajaran di

sekolah juga masih belum merata. Tidak semua kelas dapat belajar menggunakan



33

infocus untuk menampilkan ppt, sehingga terjadi kesenjangan penggunaan media
pembelajaran antar kelas. Untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran,
maka dapat digunakan bahan ajar tambahan berupa e-modul.

E-modul merupakan bahan ajar tambahan yang dapat digunakan dalam
pembelajaran untuk menarik minat belajar siswa. E-modul merupakan media
interaktif yang didesain dalam format elektronik. Karena sifatnya yang elektronik,
e-modul dapat disimpan di dalam flashdisk sehingga mudah dibawa kemanapun
dan diakses kapanpun melalui laptop atau komputer. Saat ini bahan ajar berupa e-
modul hidrokarbon belum tersedia di sekolah. Dengan adanya e-modul ini, maka
setiap siswa dapat memiliki media pembelajaran masing-masing karena e-modul
mudah untuk dibagikan kepada siswa dengan cara mencopynya. Diharapkan e-
modul dapat membantu siswa dalam belajar mandiri untuk menemukan konsep
materi. Penyusunan e-modul menggunakan langkah saintifik dapat menunjang
kemampuan siswa dalam penemuan konsep. Selain itu, e-modul juga dilengkapi
dengan pertanyaan probing dan prompting. Pertanyaan ini dapat membantu siswa
dalam menggali pengetahuan baru. Pertanyaan probing dan prompting dibuat
sesuai dengan tujuan pembelajaran sehingga siswa dapat terarah dalam belajar. E-
modul juga dapat menampilkan gambar, video dan audio untuk memperjelas
konsep yang sedang dipelajari oleh siswa. Dengan sistematika penyusunan e-
modul diharapkan siswa dapat belajar secara mandiri. Untuk memenuhi semua
tuntutan di atas, maka dikembangkanlah media pembelajaran berupa e-modul
hidrokarbon berbasis pendekatan saintifik dengan pertanyaan probing dan

prompting.
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Dengan pengembangan e-modul ini diharapkan mampu memenuhi semua
tuntutan pembelajaran dalam materi hidrokarbon. E-modul yang dihasilkan
haruslah bisa menjadi media alternatif dari tuntukan kebutuhan atas media
pembelajaran yang inovatif yang dapat memberikan variasi dan suasana baru
dalam kegiatan pembelajaran. E-modul diharapkan mampu menarik minat dan
menumbuhkan semangat belajar siswa sehingga siswa dapat memperoleh dan
memahami materi hidrokarbon dengan baik. Sebelum e-modul dapat digunakan
oleh siswa dalam kegiatan belajar, e-modul yang dihasilkan harus melewati uji
validitas terlebih dahulu. Pengujian validitas dilakukan oleh para pakarnya agar e-
modul yang dihasilkan sesuai dengan tujuan pengembangannya. Setelah validasi
dengan beberapa validator, maka e-modul akan direvisi untuk penyempurnaan
lebih lanjut. Jika tahap revisi selesai, maka akan dilakukan tahap uji praktikalitas
dengan guru dan siswa. Pengujian ini dilakukan di sekolah dengan meminta
tanggapan dan penilaian dari guru dan siswa mengenai e-modul yang telah
dihasilkan. Berdasarkan uraian di atas, maka didapatlah gambaran dari kerangka

berpikir, sebagai berikut:
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Masalah:

1. Bahan ajar yang disediakan belum mampu menampilkan langkah saintifik

2. Penggunaan media pembelajaran yang belum merata dalam pembelajaran

3. Belum tersedianya bahan ajar yang menarik minat belajar siswa sehingga
pembelajaran mandiri oleh siswa tidak tercapai

l Perlu

Dikembangkan E-modul hidrokarbon berbasis pendekatan saintifik dengan
pertanyaan probing dan prompting untuk kelas X1 SMA/MA.

l Berisi

E-modul hidrokarbon dilengkapi dengan animasi bergerak, video dan gambar
serta sejumlah pertanyaan yang bersifat menggali dan menuntun sehingga
membuat siswa interaktif mengonstruksi pengetahuannya.

l Dihasilkan

E-modul hidrokarbon berbasis pendekatan saintifik dengan pertanyaan probing
dan prompting.

Divalidasi

1. Dosen kimia
2. Guru kimia

Dipraktikalisasi | 1. Guru kimia
2. Siswa SMA
kelas XI

[
>

v

Dihasilkan E-modul hidrokarbon berbasis pendekatan saintifik dengan
pertanyaan probing dan prompting untuk kelas X1 SMA/MA yang valid dan
praktis.

Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. E-modul berhasil dikembangkan dengan jenis penelitian research &
developments (R & D) menggunakan model 4-D.

2. Nilai validitas e-modul sangat tinggi yaitu sebesar 0.87, dan nilai praktikalitas
e-modul dari guru dan siswa secara berturut sebesar 0,88 dan 0,83 dengan
kategori kepraktisan sangat tinggi.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka peneliti menyarankan

beberapa hal-hal sebagai berikut:

1. Bagi guru dan siswa diharapkan e-modul hidrokarbon menjadi media
pembelajaran alternatif dalam kegiatan pembelajaran.

2. Bagi peneliti lain, disarankan untuk melakukan uji efektivitas dari e-modul
hidrokarbon berbasis pendekatan saintifik dengan pertanyaan probing dan

prompting di sekolah yang berbeda.
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